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Abstract: Population growth and limited agricultural land in urban and peri-urban areas pose challenges in 
meeting household food needs. Urban farming is one solution that can be implemented through the optimal 
utilization of limited land, including hydroponic techniques. This community service activity was carried out 
to increase community knowledge and skills in implementing hydroponic-based urban farming within the 
Simple Farmers Group II, Tejamari Village, Baros District, Serang Regency. The implementation method used 
a participatory approach consisting of three stages: material delivery, interactive discussion, and direct 
practice. The activity was attended by 30 participants, consisting of farmers and village officials. The material 
presented covered the concept of urban farming and simple hydroponic techniques, followed by cultivation 
practices using readily available materials such as plastic cups, husks, and organic fertilizer, with caisim plants 
as a pilot commodity. The results of the activity showed that participants had a high level of participation, 
marked by active participation in discussions and direct involvement in practice. Participants were able to 
follow the stages of simple hydroponic cultivation, which indicates an increase in understanding and basic 
skills. This activity is expected to increase the community's initial capacity to understand and practice 
hydroponic-based urban farming and encourage its development as a strategy to support household food 
security 
Keywords: Urban farming, Hydroponics, Community empowerment, Food security 

  
Abstrak: Pertumbuhan penduduk dan keterbatasan lahan pertanian di wilayah perkotaan dan peri-urban 
menjadi tantangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. Urban farming merupakan salah 
satu solusi yang dapat diterapkan melalui pemanfaatan lahan terbatas secara optimal, salah satunya 
dengan teknik hidroponik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan urban farming berbasis 
hidroponik di Kelompok Tani Sederhana II, Desa Tejamari, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu penyampaian 
materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari petani 
dan perangkat desa. Materi yang disampaikan meliputi konsep urban farming dan teknik hidroponik 
sederhana, dilanjutkan dengan praktik budidaya menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh 
seperti gelas plastik, sekam, dan pupuk organik dengan tanaman caisim sebagai komoditas percontohan. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat partisipasi yang tinggi, ditandai dengan 
keaktifan dalam diskusi dan keterlibatan langsung dalam praktik. Peserta mampu mengikuti tahapan 
budidaya hidroponik secara sederhana, yang mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan 
keterampilan dasar. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas awal masyarakat dalam 
memahami dan mempraktikkan urban farming berbasis hidroponik, serta mendorong untuk 
dikembangkan sebagai strategi pendukung ketahanan pangan rumah tangga.  
Kata Kunci: Urban farming, Hidroponik, Pemberdayaan masyarakat, Ketahanan pangan 
 
1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk perkotaan yang meningkat secara signifikan telah mendorong 
peningkatan terhadap kebutuhan pangan, sementara terjadinya alih fungsi lahan menjadi 
permukiman dan infrastruktur mengakibatkan ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas. 
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Kondisi ini menyebabkan tingginya ketergantungan wilayah perkotaan dan peri-urban terhadap 
pasokan pangan dari luar daerah, yang berpotensi menimbulkan ketidakstabilan ketersediaan 
dan harga pangan (Abu Hatab et al., 2019;  Zezza & Tasciotti, 2010). Fenomena tersebut kemudian 
memunculkan urban farming sebagai salah satu solusi inovatif untuk meningkatkan ketahanan 
pangan rumah tangga melalui pemanfaatan lahan terbatas di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

Urban farming didefinisikan sebagai praktik budidaya tanaman atau ternak di wilayah 
perkotaan maupun peri-urban dengan memanfaatkan ruang terbatas secara optimal, seperti 
pekarangan rumah, lahan kosong, maupun media alternatif (Gunapala et al., 2025). Praktik ini 
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan ketersediaan pangan, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan kualitas lingkungan, memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga, serta 
mendorong pemberdayaan masyarakat (Orsini et al., 2020; Pulighe & Lupia, 2020)). Selain itu, 
melalui berbagai kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa urban farming dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya tanaman serta 
membuka peluang usaha berbasis pertanian skala rumah tangga (Sari et al., 2024); 
(Kuntariningsih & Supriyadi, 2025)). Meskipun demikian, implementasi urban farming di 
masyarakat masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pengetahuan teknis, 
rendahnya keterampilan budidaya, serta minimnya pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan 
kondisi dan sumber daya lokal. Selain itu, masih banyak masyarakat yang belum menyadari 
potensi pemanfaatan lahan sempit sebagai sumber produksi pangan keluarga. Kondisi ini 
menunjukkan pentingnya intervensi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak 
hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif melalui praktik langsung dan pendampingan 
berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam urban farming adalah teknik 
hidroponik, yaitu metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah dengan memanfaatkan 
media tanam alternatif dan larutan nutrisi. Hidroponik dinilai sebagai solusi yang efisien dalam 
penggunaan lahan dan air, serta relatif mudah diadopsi oleh masyarakat dengan dukungan 
pelatihan yang memadai (Rosdiana et al., 2023). Penggunaan bahan-bahan sederhana yang 
tersedia di lingkungan sekitar, seperti gelas plastik dan sekam, juga dapat meningkatkan 
aksesibilitas teknologi ini bagi masyarakat (Mariya et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
pada Kelompok Tani Sederhana II di Desa Tejamari, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan 
urban farming berbasis hidroponik. Kegiatan ini dirancang melalui pendekatan partisipatif yang 
mencakup penyampaian materi, diskusi interaktif, serta praktik langsung budidaya tanaman 
menggunakan sistem hidroponik sederhana. Adanya penyediaan edukasi, praktik langsung, serta 
fasilitasi diskusi antara fasilitator dan peserta dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
dalam implementasi urban farming. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong keterlibatan 
aktif masyarakat dan meningkatkan peluang adopsi teknologi secara berkelanjutan (Rustanta & 
Sanjaya, 2025). Di sisi lain, kegiatan ini juga didasarkan pada kebutuhan masyarakat akan 
alternatif teknik budidaya yang efisien dan mudah diterapkan, khususnya dalam menghadapi 
keterbatasan lahan dan meningkatnya kebutuhan pangan rumah tangga. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas individu dalam aspek 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap 
penguatan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga (Sulaiman et al., 2025). Adapun tujuan 
kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai konsep 
dan teknik urban farming berbasis hidroponik; (2) meningkatkan keterampilan masyarakat 
dalam praktik budidaya tanaman secara hidroponik menggunakan bahan sederhana; serta (3) 
mendorong partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan lahan terbatas untuk kegiatan produktif.  
 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2026 
di Balai Desa Tejamari, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, dengan mitra Kelompok Tani 
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Sederhana II. Sasaran kegiatan adalah anggota kelompok tani dan perangkat desa setempat yang 
berjumlah 30 orang, terdiri atas 25 petani dan 3 perangkat desa. Pemilihan mitra didasarkan 
pada kebutuhan peningkatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan lahan terbatas melalui 
penerapan teknik urban farming berbasis hidroponik. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif 
(participatory approach), yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan 
kegiatan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan adopsi inovasi di 
tingkat masyarakat, karena peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan praktik (Sriyanto et al., 2025; Sari et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak desa dan kelompok tani 
untuk mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi masyarakat terkait 
pemanfaatan lahan dan budidaya tanaman. Selain itu, dilakukan penyusunan materi pelatihan 
yang mencakup konsep dasar urban farming dan teknik hidroponik sederhana, serta penyiapan 
alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktik, seperti gelas plastik, sekam sebagai 
media tanam, pupuk organik, dan benih tanaman caisim (Brassica juncea). 
 
Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilaksanakan secara 
langsung di lokasi mitra. Kegiatan ini terdiri atas tiga sub-tahapan, yaitu: 
a. Penyampaian Materi/teori 

Fasilitator dari dosen Agribisnis menyampaikan materi mengenai konsep urban farming, 
manfaatnya dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga, serta pengenalan teknik 
hidroponik sebagai alternatif budidaya pada lahan terbatas. Penyampaian materi dilakukan 
secara komunikatif untuk mendorong pemahaman peserta terhadap konsep yang diberikan. 

b. Diskusi Interaktif 
Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi diskusi interaktif antara fasilitator dan 

peserta. Diskusi ini bertujuan untuk menggali pengalaman peserta, mengidentifikasi kendala 
yang dihadapi dalam praktik budidaya, serta memberikan solusi yang sesuai dengan kondisi 
lokal masyarakat petani setempat. Sesi ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan 
partisipasi aktif peserta dalam kegiatan. 

c. Praktik Langsung (Demonstrasi dan Simulasi) 
Tahap praktik dilakukan melalui demonstrasi langsung teknik budidaya hidroponik 

sederhana dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 
Peserta dilibatkan secara aktif dalam proses pembuatan media tanam menggunakan gelas 
plastik dan sekam, serta dalam penanaman benih caisim sebagai tanaman percontohan. 
Pemilihan caisim didasarkan pada karakteristiknya yang mudah dibudidayakan dan memiliki 
siklus panen relatif cepat, sehingga sesuai untuk tahap awal penerapan urban farming. 

 
Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui observasi terhadap 
tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung, serta dokumentasi 
aktivitas selama pelaksanaan. Indikator yang diamati meliputi keaktifan peserta dalam diskusi, 
kemampuan mengikuti tahapan praktik, serta respon peserta terhadap materi dan kegiatan yang 
diberikan. Pendekatan evaluasi ini digunakan untuk menilai keterlaksanaan program dan respon 
awal masyarakat terhadap penerapan urban farming berbasis hidroponik. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan proses 
pelaksanaan kegiatan dan respon peserta. Hasil evaluasi ini selanjutnya digunakan sebagai dasar 
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dalam menilai potensi keberlanjutan program serta sebagai bahan rekomendasi untuk kegiatan 
pengabdian selanjutnya.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Tani Sederhana 
II, Desa Tejamari, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, berjalan sesuai dengan tahapan yang 
telah direncanakan, yaitu penyampaian materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung budidaya 
hidroponik. Secara umum, kegiatan ini menunjukkan tingkat keterlaksanaan yang baik, yang 
ditandai dengan partisipasi aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan diawali dengan 
sambutan dari Kepala Desa Tejamari dan pembukaan oleh Ketua Jurusan Agribisnis, Fakultas 
Pertanian, Untirta. Dalam sambutannya Kepala Desa Tejamari menyampaikan apresiasi atas 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dan berharap kelompok tani dapat memperoleh 
pengetahuan sekaligus praktik pemanfaatan lahan pekarangan dalam rangka mendukung 
ketahanan pangan rumah tangga di desa setempat. Sambutan Kepala Desa Tejamari seperti 
terlihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Sambutan oleh Kepala Desa Tejamari 

 
Kemudian dalam pembukaan oleh Ketua Jurusan Agribisnis menjelaskan bahwa ketahanan 
pangan rumah tangga menjadi hal yang penting karena menyangkut kebutuhan dasar manusia 
dan berharap masyarakat/kelompok tani dapat mengimplementasikan model pertanian urban 
farming melalui teknik hidroponik ini dimulai dari skala rumah tangga dahulu. Pembukaan oleh 
Ketua Jurusan Agribisnis seperti terlihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Pembukaan oleh Ketua Jurusan Agribisnis 

 
Pada tahap penyampaian materi, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep 

urban farming dan teknik hidroponik sebagai alternatif budidaya pada lahan terbatas. Materi 
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yang disampaikan meliputi pengertian urban farming, manfaatnya dalam mendukung ketahanan 
pangan rumah tangga, serta prinsip dasar budidaya hidroponik. Pemahaman ini penting sebagai 
landasan awal dalam proses adopsi teknologi pertanian oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
temuan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan faktor kunci dalam mendorong adopsi 
inovasi pertanian di tingkat masyarakat (Artika & Surahman, 2025; Mariya et al., 2025). 
Fasilitator dari Dosen Agribisnis saat menyampaikan materi seperti terlihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Fasiliator saat menyampaikan materi 

 
Tahap diskusi interaktif menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta yang ditandai 

dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada fasilitator. Pertanyaan yang muncul 
umumnya berkaitan dengan teknik budidaya, pemilihan media tanam, serta perawatan tanaman 
hidroponik. Tingginya partisipasi dalam diskusi mencerminkan adanya ketertarikan dan 
kebutuhan informasi dari peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan. Keterlibatan aktif ini 
merupakan indikator penting dalam proses pemberdayaan masyarakat, karena menunjukkan 
adanya interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta (Kuntariningsih & Supriyadi, 2025).  
 

 
Gambar 4. Diskusi interaktif antara peserta dan fasilitator 

 
Pada tahap praktik, seluruh peserta terlibat langsung dalam proses pembuatan media 

tanam dan penanaman benih caisim menggunakan sistem hidroponik sederhana. Penggunaan 
bahan-bahan yang mudah diperoleh, seperti gelas plastik dan sekam, memungkinkan peserta 
untuk memahami bahwa teknologi hidroponik dapat diterapkan secara sederhana dan tidak 
memerlukan biaya yang tinggi (Artika & Surahman, 2025). Keberhasilan peserta dalam mengikuti 
tahapan praktik menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing efektif dalam meningkatkan 
keterampilan teknis masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa praktik langsung merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 
budidaya pada kegiatan pengabdian masyarakat (Rosdiana et al., 2023). 
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Gambar 4. Praktik urban farming dengan sistem hidroponik 

 
Peningkatan Kapasitas Masyarakat melalui Pendekatan Partisipatif 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu 
mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Kombinasi antara 
penyampaian materi, diskusi, dan praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang 
komprehensif bagi peserta. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
kesiapan masyarakat untuk mengadopsi inovasi, karena peserta tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga terlibat dalam proses implementasi secara langsung. Karenanya, 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi 
dan keterlibatan peserta dalam kegiatan (Sari et al., 2024)). Selain itu, interaksi aktif dalam 
diskusi juga berperan dalam memperkuat pemahaman peserta terhadap teknologi yang 
diperkenalkan (Kuntariningsih & Supriyadi, 2025). Dengan demikian, pendekatan partisipatif 
yang digunakan dalam kegiatan ini telah sesuai dan relevan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam kegiatan urban farming.  

 

 
Gambar 5. Tim Dosen Agribisnis dan Peserta Pengabdian Masyarakat 

 
Relevansi Teknologi Hidroponik dalam Urban Farming 

Penggunaan teknik hidroponik dalam kegiatan ini menunjukkan tingkat penerimaan yang 
baik dari peserta, terutama karena metode ini dinilai praktis dan sesuai dengan kondisi 
keterbatasan lahan. Hidroponik memungkinkan budidaya tanaman tanpa tanah dengan 
penggunaan media alternatif dan nutrisi terkontrol, sehingga lebih efisien dalam penggunaan 
ruang dan sumber daya (Mariya et al., 2025; Najihah et al., 2024). Pemanfaatan bahan lokal 
seperti gelas plastik dan sekam sebagai media tanam juga meningkatkan aksesibilitas teknologi 
bagi masyarakat. Oleh karena itu, teknologi yang diperkenalkan harus sesuai dengan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat agar dapat diadopsi secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa penerapan teknologi sederhana dalam urban farming dapat 
meningkatkan peluang adopsi oleh masyarakat (Rosdiana et al., 2023). 
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Selain itu, pemilihan tanaman caisim sebagai komoditas percontohan dinilai tepat karena 
tanaman ini memiliki siklus panen yang relatif cepat dan mudah dibudidayakan, sehingga dapat 
memberikan hasil dalam waktu singkat. Hal ini berpotensi meningkatkan motivasi masyarakat 
untuk terus mengembangkan kegiatan urban farming di tingkat rumah tangga. 
 
Implikasi terhadap Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Hasil observasi menunjukkan adanya potensi peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
memproduksi pangan secara mandiri. Pengenalan teknik hidroponik memberikan alternatif bagi 
masyarakat untuk memanfaatkan lahan terbatas sebagai sumber produksi pangan, khususnya 
sayuran. Urban farming secara umum telah diakui sebagai salah satu strategi untuk 
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, terutama di wilayah dengan keterbatasan lahan 
(Artika & Surahman, 2025; Rustanta & Sanjaya, 2025). Dengan meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat, diharapkan terjadi peningkatan kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan pangan secara mandiri. Selain itu, urban farming juga berpotensi memberikan 
manfaat ekonomi melalui pengurangan pengeluaran rumah tangga untuk pembelian sayuran, 
serta peluang penjualan hasil produksi (Sumiati & Sumiati, 2025). 
 
Keberlanjutan dan Dampak Strategis bagi Wilayah Peri-Urban 

Implementasi urban farming di Desa Tejamari tidak hanya berdampak pada aspek teknis 
budidaya, tetapi juga memiliki potensi dampak ekonomi dan lingkungan. Dengan memanfaatkan 
limbah botol atau gelas plastik, masyarakat secara tidak langsung berkontribusi pada 
pengurangan beban sampah anorganik di tingkat domestik (Pratiwi et al., 2021). Dari perspektif 
agribisnis, adopsi teknologi ini di lahan pekarangan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi 
rumah tangga melalui penyediaan pangan mandiri yang bebas pestisida kimia sintetis (Abror et 
al., 2022). Karaketeristik wilayah peri-urban seperti di Kecamatan Baros memerlukan model 
pertanian yang resilien terhadap tekanan konversi lahan. Model hidroponik berbasis bahan daur 
ulang yang diimplementasikan dalam pengabdian ini menawarkan solusi bagi petani yang 
kehilangan lahan sawah agar tetap produktif di area pemukiman (Chairinisa et al., 2022). Oleh 
karena itu, keberlanjutan program ini sangat bergantung pada pendampingan berkala dan 
kemampuan mitra dalam melakukan manajemen nutrisi tanaman secara mandiri (Sarasmitha et 
al., 2024) 
 
 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Tani Sederhana 
II, Desa Tejamari, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, menunjukkan bahwa program urban 
farming berbasis hidroponik dapat diimplementasikan dengan baik melalui pendekatan 
partisipatif. Pelaksanaan kegiatan yang terdiri atas penyampaian materi, diskusi interaktif, dan 
praktik langsung mampu mendorong keterlibatan aktif peserta serta meningkatkan pemahaman 
awal terkait konsep dan teknik budidaya hidroponik. 

Partisipasi aktif peserta selama kegiatan, khususnya dalam sesi diskusi dan praktik, 
mengindikasikan adanya respon positif terhadap teknologi yang diperkenalkan. Penggunaan 
metode pembelajaran berbasis praktik (learning by doing) serta pemanfaatan bahan-bahan 
sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar dan terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas 
dan pemahaman teknis peserta dalam menerapkan urban farming. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan yang digunakan relevan dalam mendukung upaya pemberdayaan masyarakat di 
bidang pertanian skala rumah tangga. Kegiatan ini memberikan gambaran potensi awal dari 
implementasi program urban farming berbasis hidroponik dalam meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan membuka peluang pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Perlu dilakukan pendampingan secara berkelanjutan kepada kelompok tani untuk 

memastikan implementasi teknik hidroponik dapat berjalan secara konsisten dan 
berkembang menjadi kegiatan produktif yang berkelanjutan. 

2. Program urban farming dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas jenis 
komoditas yang dibudidayakan serta meningkatkan skala produksi, sehingga tidak hanya 
berkontribusi terhadap konsumsi rumah tangga tetapi juga memiliki potensi ekonomi. 

3. Urban farming berbasis hidroponik dapat diintegrasikan dengan program pemberdayaan 
lainnya, seperti pengolahan hasil pertanian dan pemasaran produk, guna meningkatkan nilai 
tambah dan kontribusi terhadap pendapatan masyarakat. 

4. Diperlukan dukungan dari pemerintah desa maupun instansi terkait dalam bentuk fasilitasi 
sarana, pelatihan lanjutan, serta kebijakan yang mendukung pengembangan urban farming 
sebagai bagian dari strategi ketahanan pangan lokal. 
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